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ABSTRAK 
 

Mitigasi risiko faktor penyebab kebakaran pada conveyor fit menggunakan metode 

hazard identification, risk assesment, and determining control (HIRADC) pada 

proyek pembangunan Pabirk Daihatsu dikawasan industri Cikarang Kabupaten Bekasi 

Jawa Barat. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana mitigasi resiko 

penggunaan hazard identification, risk assesment, and determining control (HIRADC) 

sebagai langkah awal dalam upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja pada 

proyek pembangunan pabrik Daihatsu. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui mitigasi terhadap hazard identification, risk assesment, and determining 

control (HIRADC) sebagai langkah awal dalam upaya pencegahan terjadinya 

kecelakaan dan juga kebakaran pada conveyor fit akibat kerja pada proyek 

pembangunan pabrik Daihatsu. Jenis penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif yang memberikan gambaran-gambaran dari penilaian risiko 

di proyek pembangunan pabrik Daihatsu. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan pendekatan observasional dimana penelitian ini membuat gambaran 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai kebakaran kerja pada proyek 

pembangunan pabrik Daihatsu dikawasan industri Kabupaten Bekasi melalui 

pengamatan serta tidak dilakukan terhadap objek penelitian selama penelitian 

berlangsung. Penelitian ini menggunakan hazard identification, risk assesment, and 

determining control (HIRADC). Prosedur HIRACDC dibuat berdasarkan jenis 

pekerjaan yang akan dilakukan, jenis pekerjaan yang dibuatkan adalah kategori 

pekerjaan terdapat risiko bahaya tinggi. Prosedur kerja yang aman, dengan membuat 

beberapa peraturan, pembuatan standar operational procedure (SOP). 

 

 
Kata Kunci : Determining Control, Mitigasi Hazard Identification, and Risk 

Assesment 
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ABSTRACT 

 
 

Risk mitigation of the causes of fire on Conveyor fit using the Hazard Identification, 

Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) method in the Daihatsu factory 

development project in the Cikarang industrial area, Bekasi district, West Java. Based 

on the background of the problems stated above, the formulation of the problem in this 

study is "how to mitigate the risk of using Hazard Identification, Risk Assessment, and 

Determining Control (HIRADC) as an initial step in efforts to prevent work accidents 

in Daihatsu factory development projects. The purpose of this study is to determine 

the mitigation of Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control 

(HIRADC) as a first step in efforts to prevent accidents and also fires on the conveyor 

fit due to work in the Daihatsu factory development project. The type of research that 

will be studied in this study is qualitative because this research will provide 

descriptions of the risk assessment in the Daihatsu factory construction project. The 

research method used is descriptive with an observational approach in which this 

study makes a systematic, factual and accurate description of work fires at the 

Daihatsu factory construction project in the Bekasi district industrial area through 

observation and not carried out on research objects during the study. This study used 

Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC). The 

HIRACDC procedure is made based on the type of work that will be carried out, the 

type of work that is made is a category of work with a high hazard risk. Safe work 

procedures, by making several regulations, making standard operating procedures 

(SOP). 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam proses terjadinya identifikasi ataupun terjadinya bahaya adalah salah satu 

dari manajemen risiko. Penilaian risiko merupakan proses untuk menentukan prioritas 

pengendalian terhadap tingkat risiko kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Terdapat 

beberapa teknik untuk mengidentifikasi risiko ditempat kerja yaitu melalui inspeksi, 

informasi mengenai data kecelakaan kerja, penyakit dan absensi, laporan dari tim K3, 

supervisor dan keluhan pekerja, pengetahuan tentang industri, lembar data keselamatan 

bahan, audit internal dan audit external [1]. 

Salah satu caranya dengan metode hazard identification, risk assesment, and 

determining control atau biasa disebut dengan identifikasi kecelakaan kerja dianalisis 

menggunakan metode hazard identification, risk assesment, and determining control 

(HIRADC ). hazard identification, risk assesment, and determining control (HIRADC) 

merupakan suatu metode yang bermanfaat untuk mengidentifikasi dan menganalisa 

bahaya biologi, bahaya kimia, bahaya fisik, bahaya ergonomi, dan bahaya psikologi 

dalam suatu pekerjaan. Tujuan dari identifikasi dengan metode hazard identification, 

risk assesment, and determining control yaitu untuk mengidentifikasi potensi bahaya 

disetiap aktivitas pekerjaan sehingga tenaga kerja diharapkan mampu mengenali bahaya 

tersebut sebelum terjadi kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Sehingga pekerja akan 

merasa kerja yang aman, nyaman, efisien hingga dapat meningkatnya produktivitas yang 

setinggi-tingginya dan agar derajat kesehatan yang tinggi [2]. 

Kecelakaan tidak terjadi secara kebetulan, tetapi ada penyebab yang di timbulkan 

faktor penyebab kecelakaan kerja adalah faktor yang dapat mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan kerja. Tujuan penelitian mengetahui gambaran dan faktor penyebab 

kecelakaan kerja Di PT. Daiwa Tetra Manunggal Kontruksi Kabupeten Bekasi tahun 

2022. Pada insiden kebakaran pada pembangunan conveyor fit kebakaran tersebut 

menimbulkan kebakaran dan keluarnya percikan percikan api saat melakukan pekerjaan 

besi tanpa adanya pengawasan dan tanpa adanya proteksi. Untuk penyebab kebakaran 

adalah blue sheet untuk proteksi conveyor fit karena adanya pekerjaan kontruksi. Dan 

tempat kejadianya di bagian exiting conveyor fit meskipun pekerjaan api telah selesai 

sebelum istirahat siang, tapi setelah istirahat siang pekerja inisiatif sendiri memotong 

besi yang muncul keluar dan terjadilah insiden kebakaran tersebut waktu melakukan 

pekerjaan sendirian setelah selesai memotong besi UNP dengan gas cutting machine. 

Secara garis besar sebab-sebab kecelakan akibat kerja hanya ada dua golongan 

penyebab. Golongan yang pertama yaitu faktor mekanis dan lingkungan dan yang 

golongan kedua yaitu manusia itu sendiri yang merupakan sebab kecelakaan. 

Kecelakaan-kecelakaan kerja yang terjadi dalam proses kontruksi dapat menghambat 

proses kontruksi itu sendiri sehingga tujuan manajemen proyek tidak tercapai seperti 

penambahan pembiayaan yang tidak perlu akibat terjadinyakecelakaan kerja dan dari segi 

waktu akan memperlambat proses pelaksanaan kontruksi sehingga kinerja kontraktor 

mengalami penurunan dan hambatan. 
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Buruknya perilaku K3 di tempat kerja dapat diatasi dengan melakukan identifikasi 

bahaya pada pekerja, menganalisis risikonya, kemudian merekomendasikan 

pengendaliannya agar risiko kecelakaan kerja dapat diminimalisir. Oleh sebab itu, salah 

satu jenis metode yang cocok dalam penerapan manajemen risiko terkait dengan pekerja 

adalah hazard identification, risk assesment, and determining control (HIRADC ) . 

Penulis berharap dengan melalui penerapan manajemen  risiko. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis berinisiatif untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “MITIGASI RESIKO FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB 

KEBAKARN CONVEYOR FIT MENGGUNAKAN METODE HAZARD 

INDETIFICATION, RISK ASSESMENT, AND DETERMINING CONTROL PADA 

PROYEK PEMBANGUNAN PABRIK DAIHATSU CIKARANG KAB. BEKASI 

JAWA BARAT. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa potensi bahaya yang muncul pada pekerjaan conveyor fit di PT. Daiwa 

Tetra manunggal Konstruksi. 

2. Bagaimana analisis faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja di PT. 

Daiwa Tetra Manunggal Kontruksi proyek pembangunan pabrik Daihatsu 

Cikarang Bekasi tahun 2022. 

3. Bagaimana cara pengendalian setelah terjadi kecelakaan kerja pada pekerjaan 

conveyor fit di PT. Daiwa Tetra Manunggal Konstruksi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini yang akan dibahas mencakup: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode   hazard identification, 

risk assesment, and determining control (HIRADC) untuk identifikasi 

pekerjaan pemasangan conveyor fit dan juga pada pembesian UNP. 

2. Pekerjaan yang diamati adalah pekerjaan yang sedang dilakukan di lapangan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apa saja potensi bahaya pada pekerjaan conveyor fit. 

2.Mengetahui risiko apa saja yang akan terjadi. 

3.Mengetahui bagaimana pengendalian risiko kecelakaan pada pekerjaan 

conveyor fit . 

1.5 Ruang Lingkup 

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat : 

1. Dapat mengetahui faktor yang menyebabkan kebakaran kerja pada conveyor fit 

2. Dapat membantu mengidentifikasi masalah yang meneybabkan kebakaran kerja 

3. Dapat menegtahui solusi, pencegahan dan dampak resiko kebakaran kerja dengan 

menggunakan metode hazard identification, risk assesment, and determining control . 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari analisis kecelakaan kerja pada pekerjaan pemasangan conveyor fit 

dengan metode hazard identification, risk assesment, and determining 

control yakni sebagai berikut. 

 

1. Terdapat faktor penyebab kecelakaan kerja khususnya pada faktor 

pekerja/manusia dikarenakan analisa dengan melihat kronologi dan 

kerugian korban, sehingga faktor manusia meliputi sebagai berikut: 
1) Usia, responden menyatakan bahwa usia korban kecelakaan kerja 

ditahun 2022 menunjukan umur 26 – 35 sebanyak 11 pekerja (37%), 

umur 36 – 45 sebanyak 19 pekerja (63%). 

2. PT. Daiwa Tetra Manunggal Konstruksi proyek pembangunan pabrik 

Daihatsu Cikarang Kebupaten Bekasi tahun 2022, mengalami 

kecelakaan sejumlah 30 kecelakaan kerja dengan kategori kecelakaan 

kerja ringan 12 kali, sedang 13 kali, dan berat 5 kali. Dari kecelakaan 

kerja terhitung dengan keparahan yang terjadi pada anggota tubuh 1) 

Kepala sebanyak 8 kali (27%). 2) Mata sebanyak 3 kali (10%), 3) 

Tangan 18 (60%), 4) Sistem pernafasan 1 kali (3%). 
3. Manajemen risiko perlu dilakukan untuk mengetahui bahaya apa 

yang ada di sektor pekerjaan conveyor fit seberapa jauh tingkat risiko 

yang ditimbulkan sehingga dapat dilakukan tindakan pengendalian 

yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah melakukan risk assessment 

dan upaya pengendalian risiko pada sektor pekerjaan conveyor fit bisa 

dilihat pada. 

 

5.2 Saran 

 

1. Diperlukannya kajian teknis pendataan kecelakan kerja kembali di 

tahun 2023, hal ini untuk mengukur potensi bahaya ulang dan 

keefektifan pengendali kecelakaan kerja di tahun 2022. 

2. Dilakukan pemantauan atas perilaku pekerja dengan pendekatan 

persuasif melalui metode kampanye K3 dan pemberian 

reward/punishment kepatuhan K3. 

3. Mengikutkan pelatihan khusus K3 sesuai dengan kapasitas pekerjaan 
yang dilakukan pekerja. 
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